BAB V
PENUTUP

5.1 Kesmpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pengolahan analisis data hasil pengujian,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan abu sekam padi tidak
dapat menaikkan kuat tekan beton dari beton normal, seperti yang terlihat
pada gambar grafik (4.8), dimana pada penambahan abu sekam padi
sebanyak 10 %, 11 %, dan 12 % terjadi penurunan mutu beton. Setiap
penambahan abu sekam padi mulai dari 10 %, 11 %, dan 12 % mengalami
penurunan kuat tekan dengan masing — masing nilai kuat tekan 317,04
kg/em?, 239,26 kg/cm?, dan 201,48 kg/cm?. Dari hasil penelitian diperoleh
persentase penurunan mutu beton pada :

- Penambahan 10 % abu sekam padi : 7,79 %
- Penambahan 11 % abu sekam padi : 30,53 %
- Penambahan 12 % abu sekam padi : 41,50 %

2. Berdasarkan hasil pengujian slump didapat peningkatan setiap penambahan
abu sekam padi sebanyak 10 %, 11 %, dan 12 % dengan masing — masing
nilai slump sebaga berikut 8,83 cm ; 10,3 cm ; 11,167 cm. Maka dapat
dismpulkan bahwa setigp penambahan abu sekam akan semakin banyak
penambahan air yang digunakan untuk campuran beton sehingga
meningkatkan nilai slump campuran beton.

3. Dari penambahan variasi campuran 10 %, 11 %, dan 12 % abu sekam padi
diperoleh nilai FAS masing — masing sebagai berikut 0,63 ; 0,66 ; 0,68. Dari
nilai FAS tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin banyak penambahan
abu sekam padi pada campuran beton maka akan semakin meningkatkan
nilac FAS campuran beton tersebut, sehingga akan meningkatkan
wor kability beton tetapi akan menurunkan mutu kekuatan beton tersebut.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan abu sekam padi yang
dibakar sendiri bukan merupakan hasil olahan yang sudah jadi untuk
memastikan keaslian abu sekam padi tersebut.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan variasi di bawah 10 % abu
sekam padi dan di atas 10 % abu sekam padi, untuk menunjukkan penyebab
perbedaan kedua penelitian sebelumnya.

3. Sebaiknya menggunakan bahan kimia yang bersifat superplasticizer, untuk
bahan tambah dalam campuran beton agar tidak meningkatkan nilai FAS
yang dapat menyebabkan penurunan kuat tekan beton.
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